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Abstract. This study aims to determine the financial performance of the Sawit Mandiri Village 

Unit Cooperative (KUD) in Talang Makmur Village, Tebing Tinggi District when analyzed in 

terms of Profitability Ratios using Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), and 

Service Operational Independence (BOPO). The method used in this research is descriptive 

qualitative research in the form of financial ratio analysis based on the Regulation of the 

Deputy for Supervision of the Ministry of Cooperatives and Small and Medium Enterprises of 

the Republic of Indonesia Number: 06/Per/Dep.0/IV/2016 concerning Guidelines for Health 

Assessment of Savings and Loans Cooperatives Cooperative Savings and Loans Unit. The 

results of this study indicate that the financial performance of the Sawit Mandiri Village Unit 

Cooperative (KUD) in 2018-2022 based on Return on Assets (ROA) is considered low, this is 

based on the results of calculating the average Return on Assets (ROA) for 5 years, namely 8, 

64%, in the unfavorable criterion, it is still far below the cooperative Return on Asset (ROA) 

standard, which is 10%. Based on Return on Equity (ROE) it is considered low, this is based 

on the results of calculating the average Return on Equity (ROE) for 5 years, namely 14.50%, 

in the criteria in very good criteria it meets the cooperative Return on Equity (ROE) standard, 

namely large 5%. Based on Service Operational Independence (BOPO) it is considered high, 

this is based on the calculation results of the average Service Operational Independence 

(BOPO) for 5 years, namely 9.92%, in very good criteria it meets the cooperative standard 

Service Operational Independence (BOPO), which is 100% . 

Keywords: Profitability Ratios, ROA, ROE and BOPO, Cooperative Financial Performance 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Unit Desa 

(KUD) Sawit Mandiri Desa Talang Makmur Kecamatan Tebing Tinggi apabila dianalisis dari 

sisi Rasio Profitabilitas menggunakan Return On Aset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 

Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk analisis rasio keuangan berdasarkan 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.0/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Hasil penelitian ini menunjukan 
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bahwa Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri pada tahun 2018-2022 

berdasarkan Return on Asset (ROA) dinilai rendah, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- 

rata Return on Asset (ROA) selama 5 tahun yaitu 8,64%, dalam kriteria kurang baik masih 

berada jauh dibawah standar koperasi Return on Asset (ROA) yaitu besar 10%. Berdasarkan 

Return on Equity (ROE) dinilai rendah, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata Return 

on Equity (ROE) selama 5 tahun yaitu 14,50%, dalam kriteria dalam kriteria sangat baik 

memenuhi standar koperasi Return on Equity (ROE) yaitu besar 5%. Berdasarkan Kemandirian 

Operasional Pelayanan (BOPO) dinilai tinggi, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 

Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) selama 5 tahun yaitu 9,92%, dalam kriteria 

sangat baik memenuhi standar koperasi Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) yaitu 

besar 100%. 

Kata kunci: Rasio Profitabilitas, ROA, ROE dan BOPO, Kinerja Keuangan Koperasi  

 

  

LATAR BELAKANG 

Salah satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan 

menganalisis laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi untuk suatu periode tertentu, yaitu hasil pengumpulan dan pengolahan informasi 

keuangan, disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang dapat digunakan untuk membantu 

pemakai dalam mengambil keputusan. Menurut Fahmi kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti 

dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan), dan lainnya. 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses analisis. Analisis 

kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang 

meliputi peminjaman data keuangan, perhitungan, pengukuran, dan pemberian solusi 

terhadap masalah keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Jadi dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu ukuran atau tolok ukur tertentu. 

Pengukuran kinerja memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui selama pelaksanaan kinerja 

terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, mengetahui kinerja dapat dilakukan 

sesuai jadwal waktu yang ditentukan, dan mengetahui hasil kinerja yang telah tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan atau belum.  

Dalam Al-Quran surah Al-Jumlah ayat 10 menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim 

bekerja adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaan (kualitas 

dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau kedua hal itu telah menjadi landasan kerja 

seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik. 
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Artinya: 

“ Apabila Shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah dan ingatah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”  (Q.S Al-Jumu’ ah Ayat 10)  

Menurut Mohammad Muslich menyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan 

alat utama dalam analisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab 

berbagai pertanyaan tentang keadaan perusahaan. Tujuannya adalah memberi gambaran 

mengenai kelemahan dan kemampuan financial perusahaan dari tahun ke tahun. Analisis rasio 

ini akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen di masa lalu dan prospeknya di 

masa yang akan datang. 

Profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien untuk menghasilkan 

tingkat laba tertentu yang diharapkan. Menurut Kasmir Rasio Profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Rasio Profitabilitas digunakan untuk 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik mengambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan.at keuntungan keuangan koperasi menggunakan alat ukur 

yang berupa rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, dimana rasio profitabilitas menunjukan 

seberapa efisien suatu perusahaan koperasi memberikan manfaat atas modal yang di 

investasikan anggotanya. Dengan standar pengukuran berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor: 06/Per/Dep.0/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Adapun indikator rasio profitabilitas yang 

digunakan adalah Return On Asset (ROA), Return On Equity, dan Kemandirian Operasional 

Pelayanan (BOPO).  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan koperasi dalam 

memperoleh laba keuntungan dari aktiva atau modal yang dikelola. Pengukuran tersebut 

dilakukan dengan cara membandingkan antar SHU sebelum pajak dengan total Asset. Return 

On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan modal sendiri untuk 
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menghasilkan SHU. Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara SHU 

bagian anggota dengan Total modal sendiri. Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) 

merupakan rasio untuk mengukur kemandirian koprasi dalam pelayanan operasional untuk 

anggota. Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara pendapatan usaha 

dengan beban usaha di tambah beban koperasi. Berikut tabel standar pengukuran rasio 

Profitabilitas sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Standar Pengukuran Rasio Profitabilitas 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 

Menengah Republik Indonesia 

Nomor: 06/Per/Dep.0/IV/2016 

No  Rasio Profitabilitas Standar  Nilai Kriteria  

1. Return On Asset (ROA) <5% 

5≤ - <7,5% 

7,5≤ - <10% 

≥10% 

25 

50 

75 

100 

Rendah 

Kurang 

Cukup  

Tinggi 

2. Return On Equity (ROE) <3% 

3≤ - <4% 

4≤ - <5% 

≥5% 

25 

50 

75 

100 

Rendah 

Kurang  

Cukup  

Tinggi  

3. Kemandirian Operasional  

Pelayanan (BOPO) 

≤100% 

≥100% 

0 

100 

Rendah  

Tinggi  
Sember: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.0/IV/2016 tentang pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan 

pinjam koperasi  

Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 Koperasi adalah badan hukum 

yang dibuat oleh orang atau badan hukum koperasi dengan tujuan menjalankan suatu 

perusahaan yang memenuhi tujuan dan persyaratan bersama para anggotanya di bidang 

ekonomi, sosial, dan ekonomi. 

Untuk mencapaian tujuan koperasi, maka koperasi harus mampu mempertahankan 

eksistensinya ditengah usahanya. Oleh karena itu koperasi memerlukan penanganan yang 

benar-benar efektif dan efisien dalam segala aspek kegiatannya. Setiap koperasi harus mampu 

melihat kondisi lingkungan organisasinya untuk mempertahankan eksistensinya. Salah satu hal 

yang dapat  dilakukan koperasi dalam menghadapai persaingan yang semakin ketat adalah 

mengupayakan kinerja keuangan yang baik dan sehat. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri merupakan koperasi yang bergerak dibidang 

jasa, memiliki ruang lingkup usaha seperti pemasaran TBS, unit angkutan , unit usaha pupuk, 

unit usaha saprodi dan unit simpan pinjam. Untuk mengetahui perkembangan koperasi dan 
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mengetahui sejauh mana efektifitas operasinya dalam mencapai tujuan maka secara periodik 

dilakukan pengukuran kinerja Koperasi.  

Berikut merupakan gambaran data keuangan Kopersi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri 

pada laporan keuangan periode tahun 2018-2022 sebagai berikut:  

Tabel 1.2 

Rasio Profitabilitas Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri 

Tahun Sisa Hasil Usaha (SHU) Aktiva Profitabilitas 

Ekonomi 

2018 126,209,042 3,586,250,199 3,51% 

2019 196,617,761 3,776,688,724 5,20% 

2020 175,664,065 4,113,478,186 4,27% 

2021 56,840,715 4,160,753,298 1,36% 

2022 30,868,055 4,243,389,113 0,72% 
Sumber: Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri 2022 

Hasil perhitungan data diatas selama lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 

profitabilitas ekonomi mengalami perkembangan yang berfluktuasi. Dapat terlihat terjadinya 

peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2018 sebesar 3,51%, di tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebesar 5,20%. Namun pada tahun 2019, 2021, dan 2022 mengalami penurunan 

secara berturut sebesar sebesar 4,27%, 1,36% dan 0,72%. Berdasarkan uraian fenomena diatas, 

dapat disimpulkan bahwa Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri memiliki kinerja 

keuangan yang cenderung kurang baik terutama dalam hal pengelolaan asetnya.  

Beberapa penelitian mengenai analisis kinerja keuangan dan mengungkapkan hasil akhir 

yang berbeda atau sama. Penelitian mengenai Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Analisis  Rasio 

Profitabilitas yang dilakukan oleh Vita Diah Sukmawati dkk (2022) menggunakan tiga rasio 

yaitu rasio profitabilitas (net profit margin, return on asset, dan return on equity). berdasarkan 

hasil perhitungan pada PT Erajaya Swasembada Periode 2018 2021 net profit margin (NPM), 

return on asset (ROA), dan return on equity (ROE) masih dinilai kurang baik berada di bawah 

standar industri. 

Penelitian Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas yang dilakukan 

oleh Novly G. Raranta dkk (2021) menggunakan empat rasio yaitu Profitabilitas (net profit 

margin, return on asset dan return on equity) dan solvabilitas Profit margin, Operating 

efficiency ratio, Return on assets, dan Return on equity. Secara keseluruhan hasil Kinerja 

Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas Pada Hash Inn Marina Manado pada tahun 2014-

2017 yang dicapai berdasarkan rasio profitabilitas, Profit margin, Operating efficiency ratio, 

Return on assets, dan Return on equity cendrung meningkat. hal ini terlihat sangat bagus jika 

dibandingkan dengan hotel-hotel sejenis di Sulawesi utara. 
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Penelitian Analisis Rasio Profitabilitas sebagai alat ukur untuk menilai kinerja keuangan 

yang dilakukan oleh Didik Noordiattmoko (2020) menggunakan empat rasio profitabilitas 

gross profit margin, net profit margin, return on asset, dan return on equity. Hasil perhitungan 

Kinerja keuangan  pada  PT Mayora Indah  Tbk  selama tahun 2014 sampai dengan tahun  2018 

berdasarkan hasil perhitungan dari rasio profitabiltas berada diatas standar   industri. Jadi 

kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk dalam memperoleh keuntungan nya dapat diukur dari  

tingkat kesehatan kinerja keuangan setelah dianalisis kinerja keuangannya dikategorikan 

sangat baik. 

Penelitian mengenai Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

dilakukan oleh Ninda Riza Furi Wardani (2019), menggunakan lima rasio yaitu rasio likuiditas 

(current ratio, debt to asset, dan debt to equity ratio) dan profitabilitas (return on asset dan 

retrun on equity), berdasarkan hasil penelitian Pada Primer Koperasi Darma Putra Uddhata 

Jember Periode 2015-2017 bahwa current ratio periode 2015-2017  mengalami  perubahan  

secara  fluktuatif,  dengan  kriteria  kinerja keuangan tidak baik. Debt to assets ratio periode 

2015-2017 mengalami penurunan, dengan kriteria kinerja kurang baik. Debt  to  equity  

ratioperiode  2015-2017  mengalami  penurunan, dengan kriteria kinerja kurang baik. Return 

on Assets periode 2015-2017 mengalami perubahan secara fluktuatif, dengan  kriteria  kinerja  

cukup  baik. Return  on  equity periode  2015-2017  mengalami perubahan secara fluktuatif, 

yaitu 6,4%; 6,82%; 6,3%, dengan kriteria kinerja baik. 

Penelitian yang sejenis mengenai Analisis Kinerja Keuangan Rasio Profitabilitas PT. 

Gudang Garam Tbk yang dilakukan Jhon Fernos Madura (2017), menggunakan tiga rasio yaitu 

rasio profitabilitas (bopo, net profit margin, dan return on asset). Hasil perhitungan PT. Bank 

Pembangnan Daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2013 nilai BOPO sebesar 73.85%, tahun 

2014 nilainya sebesar 80.64%, tahun 2015 nilanya sebesar 77.82%. Rasio NPM tahun 2013 

nilainya sebesar 16.11%, tahun 2014 nilainya sebesar 13.58%, dan tahun 2015 nilainya sebesar 

13.45%, Sehingga kemampuan bank menurun dalam menghasilkan laba bersihnya. Rasio ROA 

tahun 2013 nilainya sebesar 1.92%, tahun 2014 ROA nilainya sebesar 1.63%, tahun 2015 

nilainya sebesar 1.63%. Jadi ROA nilainnya baik karena nilainya masih di atas rata-rata 

penilain BI. Rasio ROE tahun 2013 nilainya sebesar 9.76%, tahun 2014 nilainya sebesar 

9.74%, dan tahun 2015 nilainya sebesar 11.27%. Jadi ROE tersebut tetap dikatakan dinilai baik 

walaupun pada tahun 2015 mengalami kenaikan tetapi masih diatas rata-rata penilain. 

Dengan diketahuinya analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio yang dikemukakan 

sebelumnya pada penelitian terdahulu, maka kinerja keuangan perusahaan mengalami 
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laba/rugi, yang nantinya bagi koperasi digunakan sebagai pedoman dalam memberikan jumlah 

besar kecilnya pinjaman kepada aanggota dan memenuhi kebutuhan anggota, untuk itu 

koperasi memerlukan modal besar yang diperoleh dari simpanan anggota, pinjaman dari banak 

dan sumber lainnya. 

Alasan mendasar KUD Sawit Mandiri Desa Talang Makmur Kecamatan Tebing Tinggi 

dijadikan objek penelitian karena dari periode ke periode belum pernah dilakukan peniliain 

terhadap kinerja keuangan. Agar diketahui baik buruknya kinerja keuangan pada koperasi 

tersebut. karena itu peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian pada KUD Sawit 

Mandiri Desa Talang Makmur Kecamatan Tebing Tinggi.  

KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori pilar yang digunakan untuk memahami manajemen keuangan salah satunya adalah 

teori sinyal (signalling theory). Secara umum sinyal dijadikan sebagai isyarat yang 

dilaksanakan oleh perseroan pada investor. Wujud dari sinyal ini bermacam-macam, ada yang 

langsung diamati atau harus menelaah lebih dalam untuk mengetahui. Sinyal yang disampaikan 

melalui aksi korporasi dapat berupa sinyal positif dan negative. Dalam perumusan signalling 

theory, Spence (1973) berpendapat mengenai sinyal dan apa yang disampaikan sinyal 

penyampaian sinyal dalam pasar kerja dihubungkan dengan indikator ekonomi sebagai model 

dari fungsi signalling. Untuk mengurangi adanya ketidak rataan informasi, manajerlah yang 

memberikan sinyal tersebut. Adanya tanda yang telah diperoleh investor tentang kualitas 

perusahaan, bisa menurunkan ketidak seimbangan saat menerima informasi. Terdapat asumsi 

bahwa tanda ini mampu menjadi andalan sebab investor dengan kualitas cerdas mampu 

bersaing dengan kualitas buruk.  

Teori sinyal (signalling theory) ini bertujuan menperjelas bahwa pada dasarnya laporan 

keuangan digunakan oleh perseroan untuk memberikan tanda baik atau tidak baik kepada 

pengguna. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.  

Pengertian kinerja keuangan 

Secara umum, kinerja (performance) mencerminkan suatu gambaran mengenai 

keberhasilan atau kegagalan dari suatu organisasi dalam melaksanakan tugasnya untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi tersebut. kinerja atau performance merupakan 

sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam 
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suatu perencanaan strategis suatu organisasi. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Menurut Wiratna Sujarweni, kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai dari 

pelaksanaan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi. Dalam pengertian lain kinerja juga dapat diartikan sebagai aktivitas terukur dari 

suatu entitas selama periode tertentu sebagai bagian dari ukuran keberhasilan pekerjaan. 

Pengertian rasio profitabilitas   

Menurut Kasmir Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

menajemen suatu perusahaan. Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka  semakin baik mengambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan 

antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca 

dan laporan laba ruugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, atau 

segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-

angka maupun kata-kata. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, melainkan lebih pada menggambarkan apa adanya suatu gejala, variabel, atau 

keadaan. 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono metode penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Penelitian kualitatif 
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bersifat deskriptif yaitu penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan kinerja keuangan 

dengan cara mengumpulkan data dan menyajikannya kembali dengan disertai analisis sehingga 

dapat menjelaskan fenomena-fenomena yang dapat memberikan gambaran objek penelitian.  

Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksakan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri Desa 

Talang Makmur Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 

Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada laporan keuangan yang berdasarkan neraca dan 

perhitungan laba rugi Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri tahun 2018-2022. 

Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber informasi penelitian yang peneliti peroleh secara tidak 

langsung melalui media. Data sekunder biasanya dapat berupa bukti, catatan atau laporan 

sejarah, jurnal, artikel yang disusun dalam arsip, baik yang diterbitkan maupun yang tidak 

diterbitkan. Data tersebut merupakan data kuantitatif yang berasal dari laporan pertanggung 

jawaban manajemen yang disampaikan pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) yaitu laporan 

keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri Desa Talang Makmur Kecamatan Tebing 

Tinggi periode 2018-2022 yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi tahun 2018-2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri selama lima tahun (2018-2022), 

maka berdasarkan analisis rasio profitabilitas yang dicapai dengan mengunakan Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) pada 

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri dilakukan pembahasan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri berdasarkan Return On 

Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara Sisa Hasil Usaha (SHU) 

dengan total aset yang dimiliki koperasi. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

koperasi dalam memperoleh laba (SHU) dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

asset. Semakin tinggi rasio Return on Asset (ROA), semakin baik keadaan koperasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa Return on Asset (ROA) pada tahun 

2018 sebesar 3,57%, dengan standar pengukuran koperasi <5% artinya kriteria penilaian 

kinerja keuangan dikatakan rendah.   
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Kemudian pada tahun 2019 Return on Asset (ROA) mengalami peningkatan sebesar 

1,71%, hal ini terlihat dari semula tahun 2018 Return on Asset (ROA) sebesar 3,57% 

menjadi 5,28%, dengan dengan standar pengukuran koperasi 5≤ - <7,5% artinya kriteria 

penilaian kinerja keuangan dikatakan kurang. Peningkatan ini disebabkan karena adanya 

kenaikan SHU sebelum pajak dari Rp.128,384,139 menjadi Rp.199,624,094 dan diikuti 

dengan adanya kenaikan total asset dari Rp.3,586,250,199 menjadi Rp.3,776,688,724. 

Pada tahun 2020 Return on Asset (ROA) mengalami penurunan  sebesar 0,95%, hal 

ini terlihat dari semula tahun 2019 Return on Asset (ROA) sebesar 5,28% menjadi 4,33% 

dengan standar pengukuran koperasi <5% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan 

dikatakan rendah. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan SHU sebelum pajak 

dari Rp.199,624,094 menjadi Rp.178,293,642 dan diikuti dengan adanya kenaikan total 

asset dari Rp. 3,776,688,724 menjadi Rp.4,113,478,186. 

Pada tahun 2021 Return on Asset (ROA) mengalami penurunan  sebesar 2,93%, hal 

ini terlihat dari semula tahun 2020 Return on Asset (ROA) sebesar 4,33% menjadi 1,40% 

dengan standar pengukuran koperasi <5% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan 

dikatakan rendah . Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan SHU sebelum 

pajak dari Rp. 178,293,642 menjadi Rp.58,543,367 dan diikuti dengan adanya kenaikan 

total asset dari Rp. 4,113,478,186 menjadi Rp.4,160,753,298. 

Sedangkan pada tahun 2022 Return on Asset (ROA) mengalami penurunan  lagi 

sebesar 0,65%, hal ini terlihat dari semula tahun 2021 Return on Asset (ROA) sebesar 

1,40% menjadi 0,75% dengan standar pengukuran koperasi <5% artinya kriteria penilaian 

kinerja keuangan dikatakan rendah. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan 

SHU sebelum pajak dari Rp. 58,543,367 menjadi Rp.32,174,127 dan diikuti dengan 

adanya kenaikan total asset dari Rp.4,160,753,298 menjadi Rp.4,243,389,113. 

Dengan demikian dalam kurun waktu 2018-2022 Return on Asset (ROA) cendrung 

mengalami penurunan, hanya di tahun 2019 mengalami kenaikan. Rata-rata Return on 

Asset (ROA) Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri yaitu sebesar 3,06%, artinya 

bahwa penghasilan bersih yang diperoleh adalah sebesar 3,06% dari total aktiva. Tetapi 

hasil perhitungan tersebut masih jauh dibandingkan dengan standar penilaian kesehatan 

koperasi besar 10%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Sawit Mandiri selama tahun 2018-2022 berdasarkan rasio Return on Asset 

(ROA) dinilai rendah. 
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2. Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri berdasarkan Return On 

Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan perbandingan antara Sisa Hasil Usaha (SHU) 

dengan modal sendiri yang dimiliki koperasi. Rasio ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan SHU dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aset.  

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa Return On Equity (ROE) pada 

tahun 2018 sebesar 11,33%, dengan standar pengukuran koperasi >5% artinya kriteria 

penilaian kinerja keuangan dikatakan tinggi.   

Kemudian pada tahun 2019 Return On Equity (ROE) mengalami peningkatan sebesar 

13,88%, hal ini terlihat dari semula tahun 2018 Return On Equity (ROE) sebesar 11,33% 

menjadi 25,21%, dengan dengan standar pengukuran koperasi >4% artinya kriteria 

penilaian kinerja keuangan dikatakan kurang. Peningkatan ini disebabkan karena adanya 

kenaikan SHU bagian anggota dari Rp.126,209,042 menjadi Rp.196,617,761 dan diikuti 

dengan adanya penurunan modal sendiri dari Rp.1,113,761,918 menjadi Rp.779,898,768. 

Pada tahun 2020 Return On Equity (ROE) mengalami penurunan  sebesar 1,91%, hal 

ini terlihat dari semula tahun 2019 Return on Equity (ROE) sebesar 25,21% menjadi 

23,30% dengan standar pengukuran koperasi >5% artinya kriteria penilaian kinerja 

keuangan dikatakan kurang. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan SHU 

bagian anggota dari Rp.196,617,761 menjadi Rp.175,664,065 dan diikuti dengan adanya 

penurunan modal sendiri dari Rp.779,898,768 menjadi Rp.753,921,072. 

Pada tahun 2021 Return On Equity (ROE) mengalami penurunan  sebesar 15,09%, hal 

ini terlihat dari semula tahun 2020 Return On Equity (ROE) sebesar 23,30% menjadi 

8,21% dengan standar pengukuran koperasi >5% artinya kriteria penilaian kinerja 

keuangan dikatakan rendah. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan SHU 

bagian anggota dari Rp.175,664,065 menjadi Rp.56,840,715 dan diikuti dengan adanya 

penurunan modal sendiri dari Rp.753,921,072 menjadi Rp.691,828,942. 

Sedangkan pada tahun 2022 Return On Equity (ROE) mengalami penurunan  lagi 

sebesar 3,72%, hal ini terlihat dari semula tahun 2021 Return on Equity (ROE) sebesar 

8,21% menjadi 4,49% dengan standar pengukuran koperasi <5% artinya kriteria penilaian 

kinerja keuangan dikatakan rendah. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan 

SHU bagian anggota dari Rp. 56,840,715 menjadi Rp.30,868,055 dan diikuti dengan 

adanya penurunan modal sendiri dari Rp.691,828,942 menjadi Rp.686,940,497. 
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Dengan demikian dalam kurun waktu 2018-2022 Return On Equity (ROE) cendrung 

mengalami peningkatan, hanya pada tahun 2022 mengalami penueunan. Rata-rata Return 

On Equity (ROE) Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri yaitu sebesar 14,50%. Hasil 

perhitungan tersebut sangat bagus memenuhi standar penilaian kesehatan koperasi besar 

5%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit 

Mandiri selama tahun 2018-2022 berdasarkan rasio Return On Equity (ROE) dinilai tinggi.  

3. Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri berdasarkan 

Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) 

Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) merupakan rasio untuk mengukur 

kemandirian koprasi dalam pelayanan operasional untuk anggota. Pengukuran tersebut 

dilakukan dengan cara membandingkan antara pendapatan usaha dengan beban usaha di 

tambah beban koperasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa Kemandirian Operasional 

Pelayanan (BOPO) pada tahun 2018 sebesar 244%, dengan standar pengukuran koperasi 

>100% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan dikatakan tinggi .   

Kemudian pada tahun 2019 Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) mengalami 

peningkatan sebesar 50%, hal ini terlihat dari semula tahun 2018 Kemandirian Operasional 

Pelayanan (BOPO) sebesar 244% menjadi 294%, dengan dengan standar pengukuran 

koperasi <100% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan dikatakan tinggi. Peningkatan 

ini disebabkan karena adanya kenaikan pendapatan usaha dari Rp.217,509,742 menjadi 

Rp.302,433,310 dan diikuti dengan adanya kenaikan beban usaha dan beban perkoperasian 

dari Rp.17,332,336 menjadi Rp.22,825,494 dan Rp.71,793,267 menjadi Rp.79,965,722. 

Pada tahun 2020 Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) mengalami 

peningkatan sebesar 16%, hal ini terlihat dari semula tahun 2019 Kemandirian Operasional 

Pelayanan (BOPO) sebesar 294% menjadi 310% dengan standar pengukuran koperasi 

>100% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan dikatakan tinggi. Peningkatan ini 

disebabkan karena adanya penurunan pendapatan usaha dari Rp.302,433,310 menjadi 

Rp.262,957,700 dan diikuti dengan adanya penurunan beban usaha dan beban 

perkoperasian dari Rp.22,825,494 menjadi Rp.5,999,675 dan Rp.79,965,722  menjadi 

Rp.78,664,383.  

Pada tahun 2021 Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) mengalami kenaikan 

sebesar 1.142%, hal ini terlihat dari semula tahun 2020 Kemandirian Operasional 

Pelayanan (BOPO) sebesar 310% menjadi 1.452% dengan standar pengukuran koperasi 
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>100% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan dikatakan tinggi. Peningkatan ini 

disebabkan karena penurunan pendapatan usaha dari Rp.262,957,700 menjadi 

Rp.170,265,208 pada tahun 2021 tidak ada beban usaha dan diikuti dengan adanya 

penurunan beban perkoperasian dari Rp.78,664,383 menjadi Rp.111,721,841.  

Sedangkan pada tahun 2022 Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) mengalami 

penurunan sebesar 1.320%, hal ini terlihat dari semula tahun 2021 Kemandirian 

Operasional Pelayanan (BOPO) sebesar 1.452% menjadi 132% dengan standar 

pengukuran koperasi >100% artinya kriteria penilaian kinerja keuangan dikatakan tinggi. 

Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan pendapatan usaha dari 

Rp.170,265,208 menjadi Rp.130,607,162 dan diikuti dengan adanya kenaikan beban usaha 

dan beban perkoperasian dari Rp.- menjadi Rp.2,150,000 dan Rp.111,721,841 menjadi 

Rp96,283,035. 

Dengan demikian dalam kurun waktu 2018-2022 Kemandirian Operasional Pelayanan 

(BOPO) cendrung mengalami peningkatan, pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang 

tinggi sebesar 1.452% dikarena tidak adanya beban usaha. Rata-rata Kemandirian 

Operasional Pelayanan (BOPO) Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri yaitu sebesar 

486%. Hasil perhitungan tersebut sangat bagus memenuhi standar penilaian kesehatan 

koperasi besar 100%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Sawit Mandiri selama tahun 2018-2022 berdasarkan rasio Kemandirian 

Operasional Pelayanan (BOPO) dinilai tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri pada tahun 2018-2022 

berdasarkan rasio profitabilitas sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan yang telah 

diuraikan dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri pada tahun 2018-2022 

berdasarkan Return On Asset (ROA) dinilai rendah, hal ini berdasarkan hasil perhitungan 

rata- rata Return On Asset (ROA) selama 5 tahun yaitu 8,64%, dalam keadaan kurang baik 

masih berada jauh dibawah standar koperasi Return On Asset (ROA) yaitu besar 10%. 

2. Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri pada tahun 2018-2022 

berdasarkan Return On Equity (ROE) dinilai tinggi, hal ini berdasarkan hasil perhitungan 
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rata- rata Return On Equity (ROE) selama 5 tahun yaitu 14,50%, dalam keadaan dalam 

keadaan sangat baik memenuhi standar koperasi Return On Equity (ROE) yaitu besar 5%.  

3. Kinerja keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri pada tahun 2018-2022 

berdasarkan Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) dinilai tinggi, hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan rata- rata Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) 

selama 5 tahun yaitu 486%, dalam keadaan sangat baik memenuhi standar koperasi 

Kemandirian Operasional Pelayanan (BOPO) yaitu besar 100%. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Koperasi Unit Desa (KUD) 

Sawit Mandiri, penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Mandiri harus mampu meningkatkan pendapatan usaha 

dan diikutin dengan efesiensi dan pengendalian biaya-biaya agar sisa hasil usaha dapat 

terus ditingkatkan, sehingga mendatangkan keuntungan baik bagi koperasi maupun 

anggotanya. karena dengan meningkatkan pendapatan usaha dengan menekan biaya dapat 

meningkatkan profitabilitas. Selain itu, koperasi sebaiknya menggunakan dan mengelola 

keseluruhan aktiva yang dimiliki secara efesien, agar kedepannya koperasi mampu untuk 

menghasilkan pendapatan yang tinggi, serta mengelola modalnya secara efektif. 

2. Pada penelitian ini, penulis seharusnya mengolah data dan informasi yang ada dengan 

lebih rinci dan akurat lagi, dan memperluas cakupan peneliti tentang penilaian kesehatan 

koperasi dengan indikator rasio keuangan lainnya.  

3. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengukur rasio profitabilitas bukan hanya Return 

On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Kemandirian Operasional Pelayanan 

(BOPO) tetapi dengan menggunakan rasio lainnya yang sesuai dengan profitabilitas, dan 

lebih baik lagi dengan menambahkan variabel lain, seperti rasio aktivitas. 
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